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   ABSTRAK 
Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui penentuan standart 
mutu bibit jati plus di KPH Blitar, mengetahui penerapan sistem pengendalian 
mutu bibit jati plus di KPH Blitar dan mengevaluasi penerapan sistem 
pengendalian mutu dan penyebab kegagalan di KPH Blitar. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif dan 
mengunakan metode perhitungan yang disebut NPS atau (Normal Progress 
Schedule). Pengumpulan data melalui data primer dan data sekunder. Untuk 
mencapai tujuan pertama dan kedua yaitu digunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Untuk mencapai tujuan ketiga yaitu menggunakan perhitungan yang disebut NPS 
atau (Normal Progress Schedule). Berdasarkan perhitungan NPS yang 
diaplikasikan pada saat evaluasi penerapan sistem pengendalian mutu 
pembibitan jati plus, perhutani berhasil menekan tingkat kematian pada 
pembibitan jati plus perhutani di KPH Blitar pada tahun 2012 sebesar 20,96% 
dari standart yang ditetapkan sebesar 25%. Sehingga hipotesis diterima dan 
penerapan sistem pengendalian mutu pada pembibitan jati plus perhutani di KPH 
Blitar pada tahun 2012 dinyatakan berhasil. 
 
Kata kunci : pengendalian mutu, perhitungan NPS, jati plus perhutani 
 
ABSTRACT 
The research objective of this thesis is to investigate the determination of 
the standard of quality teak seedlings in KPH plus Blitar, knowing the 
implementation of the quality control system plus teak seedlings in KPH Blitar 
and evaluate the implementation of quality control system and cause failure in 
Blitar KPH. The method used in this research is descriptive qualitative analysis 
method and the method of calculation called NPS or (Normal Progress Schedule). 
Data collection through primary data and secondary data. To achieve the first 
goal and the second is to use a qualitative descriptive analysis. To achieve the 
third objective, namely using a calculation called NPS or (Normal Progress 
Schedule). Based on the calculation of the NPS applied when evaluating the 
application of the quality control system plus teak nursery, forestry successfully 
reduced the rate of death at nursery plus teak forestry in Blitar KPH in 2012 
amounted to 20.96 % of the standard was set at 25 %. So the hypothesis is 
accepted and the application of quality control in breeding system plus teak 
forestry in Blitar KPH in 2012 declared a success. 
 
Keywords: quality control, NPS calculation, the teak plus perhutani 
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RINGKASAN 
Jati (Tectona grandis Linn F.) hingga saat ini masih menjadi komoditas 
mewah, karena kualitas kayunya yang dikenal awet dan kuat, kayu jati banyak 
diminati masyarakat walaupun harga jualnya dipasaran mahal. JPP (Jati Plus 
Perhutani) adalah jati unggul produk Perhutani yang diperoleh dari program 
pemuliaan pohon jati. Produk JPP ini terus di pertahankan kualitasnya dengan  
menjaga mutu JPP dengan standart – standart yang ditetapkan perhutani. JPP di 
ini dikembangkan melalui vegetatif (stek pucuk). Selain itu dalam standart yang 
diterapkan oleh perhutani sudah membedakan standart bibit yang berasal dari 
vegetative namun dalam pelaksananan nya belum optimal dan dilapangan masih 
banyak dijupai pekerja yang masih belum memenuhi SOP yang telah ditetapkan. 
Hal ini mengakibatkan kualitas bibit jati menurun dan perlakuan yang kurang 
tepat ini mengakibatkan bibit banyak yng mati. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penentuan standart mutu dan 
mengetahui penerapan sistem pengendalian mutu bibit jati plus, serta 
mengevaluasi penerapan sistem pengendalian mutu dan penyebab kegagalan. 
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan hutan Kesatuan Pemangku Hutan (KPH) 
Blitar pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive). Untuk 
mencapai tujuan pertama dan kedua yaitu digunakan analisis deskriptif. Untuk 
mencapai tujuan ketiga yaitu menggunkan metode perhitungan yang disebut 
NPS atau (Normal Progress Schedule). 
Penentuan standart mutu pembibitan jati plus di KPH Blitar telah di atur di 
dalam Keputusan Direksi Perum Perhutani Nomor : 398/Kpts/Dir/2010 tentang 
Pedoman Pengelolaan Kebun Pangkas (KP) dan Persemaian Stek Pucuk Jati 
Plus Perhutani (JPP). Penerapan sistem pengendalian mutu pembibit jati plus di 
awali dengan : Pemilihan pucuk sebagai bakal setek, persiapan lahan sebelum 
tanam, perlakuan pucuk sebelum tanam, tahapproduksi bibit (Bibit ditanam 
dalam 4 tahap yaitu Induksi selama 4 - 8 minggu, aklimatisasi 2  minggu, shading 
2 minggu, open area 4 minggu), penyeleksian bibit menurut standart mutu bibit 
dan grading (bibit dikelompokan menjadi dua yaitu mutu P dan D). 
 Berdasalkan hasil perhitungan NPS atau (Normal Progress Schedule) 
KPH Blitar berhasil menekan tingkat kematian pada pembibitan jati plus 
perhutani di tahun 2012, dari standart yang ditetapkan sebesar 25% menjadi 
20,96% dengan perincian sebagai berikut, Induksi 15 %, Aklimatisasi 2,08 %, 
Shading 1,8 %, Open 2,08 %.  
Kata kunci : pengendalian mutu, perhitungan NPS, jati plus perhutani 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang 
 Jati (Tectona grandis Linn F.) hingga saat ini masih menjadi komoditas 
mewah, karena kualitas kayunya yang dikenal awet dan kuat, kayu jati banyak 
diminati masyarakat walaupun harga jualnya dipasaran mahal. Jenis kayu ini 
banyak di manfaatkan sebagai bahan bangunan, mebel dan sebagainya. 
(Sumarna, 2002). JPP (Jati Plus Perhutani) adalah jati unggul produk Perhutani 
yang diperoleh dari program pemuliaan pohon. Produk JPP ini terus di 
pertahankan kualitasnya dengan  menjaga mutu JPP dengan standart – standart 
yang ditetapkan perhutani. (Perum Perhutani. 2011). 
Di Indonesia sebagian besar pohon jati di produksi oleh Perhutani. Sekitar 
512 ribu m3 kayu jati dihasilkan oleh perhutani pada tahun 2007 dan sebanyak 
200 ribu m3 kayu jati kualitas menengah telah dijual oleh perusahaan ini. Sejalan 
dengan peningkatan akan kebutuhan kayu jati, diharapkan juga diikuti dengan 
pengembangan budidaya jati dan pembangunan hutan tanaman jati. Untuk itu 
diperlukan bibit jati yang berkualitas dan berkarakter unggul, serta mempunyai 
daur panen yang lebih pendek. (Perdana. 2011). 
Hingga saat ini penilaian bibit tanaman hutan di Indonesia secara 
oprasional mengacu pada Peraturan Direktur Jendral Rehabilitasi Lahan dan 
Perhutanan Sosial (Perdirjen RLPS) No. P.05/V-Set/2009 tentang Pedoman 
Sertifikasi Mutu Bibit Tanaman Hutan. Dalam peraturan tersebut, bibit berkualitas 
adalah bibit yang memenuhi setandart mutu, baik mutu genetik dan mutu fisik 
atau morfologi. Mutu genetik didasarkan pada diameter batang, tinggi, 
kekompakan media, jumlah daun dan umur. Dari 75 jenis ada 13 jenis tanaman 
yang tercantum dalam setandart tersebut termasuk jati Tectona grandis Linn F. 
(Perdirjen RLPS No. P.05/V-Set/2009) 
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Dalam pelaksanaannya Perdirjen RLPS No. P.05/V-Set/2009 persyaratan 
mutu bibit dalam standart tersebut dibagi menjadi syarat umum dan syarat 
khusus. Walaupun begitu penerapan standart mutu bibit masih banyak 
kekurangannya. Dalam hal akurasi parameter maupun jumlah jenis yang 
distandartkan. Standart yang ditetapkan seringkali masih berdasarkan morfologi 
bibit siap tanam saja dan kurang didukung oleh data ilmiah hasil uji penanaman 
yang bersifat fisiologi. Mutu fisiologi dipengaruhi oleh kandungan kimia dalam 
benih yang dapat diukur dengan mengetahui kemampuan hidup (viabilitas), daya 
kecambah, vigor (daya tumbuh) dan kesehatan benih. Mutu fisik dipengaruhi oleh 
kondisi penampilan fisik benih yang dapat diketahui dengan mengukur kesegaran, 
kadar air, warna dan kebersihan. 
Yang dimaksud dengan data ilmiah hasil uji penanaman adalah, data 
yang akurat dan dapat dipercaya kebenarannya. Yaitu sebagai berikut : 
1. Objektif, data yang dihasilkan harus sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
2. Respresentatif, data harus mewakili lot bibit. 
3. Teliti dan tepat terjamin kebenarannya. 
4. Tepat waktu sesuai dengan kebutuhan pada saat tertentu. 
5. Relevan, menunjang persoalan yang dihadapi. 
Karena informasi tersebut akan bermanfaat bagi produsen, penjual maupun 
konsumen benih. 
 Di perhutani bibit jati untuk keperluan internal, memiliki standart mutu bibit 
siap tanam sendiri, baik yang dibiakan secara generatif maupun vegetatif (stek) 
sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan normal. 
2. Tinggi bibit 20 – 30 cm. 
3. Batang lurus, berkayu (1/3 dari tinggi), kokoh. 
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4. Daun tidak terlalu lebar, berwarna hijau, sedikit kunig. 
5. Tidak terserang hama penyakit. 
6. Perakaran banyak dan membentuk gumpalan yang kompak dengan 
media. 
 Namun dalam pelaksanaannya, selain terbatasnya sumber benih yang 
ada, kriteria mutu bibit juga masih diragukan karena sebagaina besar 
parameternya merupakan parameter fisik / morfologi yang belum teruji, 
sementara itu, kondisi morfologi bibit tidak selalu mencerminkan kemampuan 
tumbuh dan beradaptasi bibit setelah penanaman. Oleh karena itu perlu 
diadakan penelitian penerapan standart mutu bibit tentang keadaan morfologi 
yang dapat meningkatkan efektivitas pengujian sebagai perangkat pengendalian 
mutu. 
Berkenaan dengan program direksi dengan adanya Perhutani Hijau 2010 
dimana diharapkan pada tahun 2010 semua lahan kosong di kawasan hutan di 
Perhutani sudah bisa tertutup oleh tegakan jati plus. Permasalahan bagi 
PUSLITBANG selaku produsen benih dan bibit unggulan Perhutani adalah 
permintaan untuk internal Perhutani sendiri sudah mulai berkurang seiring 
dengan berhasilnya Perhutani Hijau 2010. Kondisi tersebut merupakan peluang 
bagi Perhutani untuk menambah penghasilan perusahaan dengan menjual bibit 
ke pihak lain. Peluang tersebut didukung dengan tingginya minat masyarakat 
dalam menanam tanaman jati di lahan-lahan mereka. Untuk kepentingan 
pemasaran bibit tersebut, Perhutani dirasa perlu menganalisis harga bibit Jati 
untuk mengetahui berapa harga yang harus dikenakan terhadap setiap grade 
bibit supaya Perhutani tidak kalah bersaing dengan perusahaan penjual bibit 
lainya. 
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B.  Perumusan Masalah 
Kayu jati merupakan jenis kayu yang banyak diminati oleh masyarakat 
dunia. Ini dikarenakan kayu jati mempunyai sifat-sifat kayu yang sangat bagus 
dan cocok untuk menjadi bahan baku bangunan dan furniture. Ini merupakan 
peluang bagi Perum Perhutani untuk meningkatkan produktivitas hutan jatinya. 
Salah satu upaya Perum Perhutani tersebut adalah dengan cara 
mengembangkan bibit jati unggul yang cepat tumbuh dan mempunyai kualitas 
kayu yang bagus. 
Namun dalam pelaksanaannya, selain terbatasnya sumber benih yang 
ada, kriteria mutu bibit juga masih diragukan karena sebagian besar 
parameternya merupakan parameter fisik/morfologi yang belum teruji, sementara 
itu, kondisi morfologi bibit tidak selalu mencerminkan kemampuan tumbuh dan 
beradaptasi bibit setelah penanaman. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian 
penerapan standart mutu bibit tentang keadaan morfologinya yang dapat 
meningkatkan efektivitas pengujian sebagai perangkat pengendalian mutu. 
Selain itu dalam standart Perdirjen RLPS No. P.05/V-Set/2009 dan yang 
diterapkan oleh perhutani sudah membedakan standart bibit yang berasal dari 
vegetative namun dalam pelaksananan nya belum optimal dan dilapangan masih 
banyak dijupai pekerja yang masih belum memenuhi SOP yang telah ditetapkan. 
Hal ini mengakibatkan kualitas bibit jati menurun dan perlakuan yang kurang 
tepat ini mengakibatkan bibit banyak yng mati.  
1. Bagaimana mengetahui penentuan standart mutu  bibit jati plus di KPH 
Blitar? 
2. Bagaimana penerapan sistem pengendalian mutu bibit jati plus di KPH 
Blitar? 
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3. Mengevaluasi penerapan sistem pengendalian mutu dan penyebab 
kegagalan di KPH Blitar? 
C.  Tujuan Penelitian 
1. Ingin mengetahui penentuan standart mutu bibit jati plus di KPH Blitar. 
2. Ingin mengetahui penerapan sistem pengendalian mutu bibit jati plus di 
KPH Blitar. 
3. Evaluasi penerapan sistem pengendalian mutu dan penyebab kegagalan 
di KPH Blitar. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan dapat dijadikan perbendaharaan ilmu dan pengetahuan 
terutama tulisan yang bersifat ilmiah yang dapat didokumentasikan 
didalam perpustakaan perguruan tinggi atau instasi terkait. 
2. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan atau informasi 
berupa konsep-konsep perbaikan dalam pengambilan kebijakan – 
kebijakan berikutnya bagi instansi terkait. 
3. Diharapkan mampu memberi informasi atau ide untuk penelitian 
selanjutnya yang sejenis. 
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